
KR-Mahar Prastiwi

Petugas medis melakukan uji swab di Pondok Pesantren Pandanaran, Sleman, belum lama ini.

YOGYA (KR) - Pemerintah Kota

Yogyakarta dan Pemkab Kulonprogo

meningkatkan kapasitas rapid test

seiring dengan terjadinya lonjakan

penderita virus Korona (Covid-19).

Untuk Pemkot, selama  satu pekan

ini Pemkot Yogya menggencarkan

tracing dan blocking menyusul dua

orang tenaga teknis yang terkonfir-

masi positif Covid-19. Terlebih dalam

beberapa hari terakhir ini terdapat 

* Bersambung hal 7 kol 1

Sultan Berharap Jogja Plan Lolos Tiga Besar

JAKARTA(KR) - Masyarakat diminta

berhati-hati dengan isu yang menye-

butkan, telah ditemukan obat herbal un-

tuk pencegahan Covid-19. Lebih-lebih ji-

ka bukan dikeluarkan secara resmi dari

pemerintah, seperti BPOM, Kemenkes

dan sejumlah instansi terkait.

* Bersambung hal 7 kol 5

JAKARTA (KR) - Jaksa

Penuntut Umum (JPU) Ko-

misi Pemberantasan Korupsi

(KPK) menuntut mantan

anggota Komisi Pemilihan

Umum (KPU) periode 2017-

2022 Wahyu Setiawan de-

ngan hukuman delapan ta-

hun penjara ditambah denda

Rp 400 juta subsider enam

bulan kurungan. Terdakwa

dinilai terbukti menerima

suap sebesar Rp 600 juta dari

Saeful Bahri dan Rp 500 juta

dari Sekretaris KPUD Papua

Barat Rosa Muhammad

Thamrin Payapo.

”Untuk itu, menuntut supaya majelis hakim pengadil-

an tindak pidana korupsi pada Pengadilan Negeri

Jakarta Pusat menyatakan terdakwa satu Wahyu

Setiawan terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah

melakukan beberapa tindak pidana korupsi secara

bersama-sama dan berlanjut sebagaimana dakwaan pri-

mair dan melakukan tindak pidana korupsi seba-

gaimana dakwaan kumulatif kedua,” kata Jaksa KPK

Ronald Worotikan di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi

(Tipikor) Jakarta, Senin (3/8).

* Bersambung hal 7 kol 5

TERDAKWA DINILAI TERBUKTI TERIMA SUAP

Wahyu Setiawan Dituntut 8 Tahun Penjara
OBAT HERBAL UNTUK CEGAH COVID

Gufron: Bukan dari Pemerintah, Hati-hati

YOGYA (KR) - Karya-

karya seni rupa hasil kreasi

perupa Yogyakarta dan luar

kota serta memajang foto-

foto karya almarhum

Djaduk Ferianto dalam pa-

meran seni rupa bertajuk

‘Yogya Annual Art (YAA)

#5’. Foto-foto karya Djaduk

Ferianto yang sebenarnya

akan diikutkan dalam ge-

laran Jazz Festival di Afri-

ka Selatan tahun 2020. Ha-

nya saja, karena terjadi

pandemi Covid-19, gagal ti-

dak jadi berangkat ke Afri-

ka Selatan. Akhirnya, foto-

foto hasil bidikan almar-

hum Djaduk Ferianto, dipa-

jang dalam pameran

YAA#5 ini, yang merupa-

kan ibadah budaya agar

bisa diapresiasi bersama

dengan karya-karya seni

rupa hasil kreasi para peru-

pa. Sehingga, pameran YAA

#5 ini merupakan ibadah

budaya untuk Indonesia. 

Hal tersebut diungkap-

kan Menteri Luar Negeri

(Menlu) Retno Lestari

Priansari Marsudi SH

LLM, saat membuka pa-

meran seni rupa ‘YAA #5’

bertajuk ‘Hybridity’, di

Sangkring Art Space di-

tandai dengan memukul

kentongan. Dalam kesem-

patan itu perupa Putu Su-

tawijaya (pemilik Sang-

kring Art Space) menyerah-

kan kenang-kenangan

berupa lukisan ‘Garuda’ ke-

pada Retno Marsudi. Pa-

meran ‘YAA #5’ yang me-

majang karya berupa lukis-

an, patung berbagai tema

dan ukuran serta 20 foto

karya Djaduk Ferianto dan 

* Bersambung hal 7 kol 1

MARI bandingkan kedua tukang kayu imajiner ini. Tukang

kayu A mendapatkan kayu sisa dengan ukuran kecil yang ti-

dak seragam. Kualitasnya pun bervariasi. Tukang ini dengan

teknik yang dikuasai meski dengan kakas seadanya, berhasil

menjadikan material tersebut menjadi sebuah meja yang

artistik. Tukang kayu B terdidik secara formal. Dia mendapat-

kan kayu dengan kualitas terbaik dalam ukuran jumbo.

Dengan kakas modern, tukang ini menjadikannya meja yang

indah, tanpa sambungan. 

Tukang kayu mana yang lebih hebat? A atau B. Sulit mem-

beri jawab dengan pasti. Sebagian kita akan menjawab A de-

ngan titik tekan pada kreativitas dan utilisasi kakas yang ada.

Sebagian lain tertarik dengan meja tanpa sambungan, kare-

na alasan yang lain.  

Seperti inilah masalah dalam pemeringkatan, termasuk di

kalangan perguruan tinggi (PT). Perspektif pemeringkat yang

mewujud dalam beragam indikator menjadikan perbedaan

hasil. Jangankan bagi orang awam, bagi yang praktisi

* Bersambung hal 7 kol 1

PAMERAN ‘YOGYAANNUALART #5’

Ibadah Budaya untuk Indonesia

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 3.000 / 16 HALAMAN 4 AGUSTUS 2020 ( 14 BESAR 1953 / TAHUN LXXV NO 299)SELASA PAHING

● SABTU pagi, saya be-

rangkat ke bengkel. Di

perjalanan, saya baru sa-

dar kalau tidak memakai

masker. Pikir saya, nanti

beli di dekat jalan besar.

Sampai di jalan besar, ada

rasia masker dan saya

disuruh push up 20 kali.

Baru setelah itu, saya di-

izinkan membeli masker.

(Imam Khoironi, Jalan KH

A Dahlan RT 19 RW 004

Dusun Sindang Ayu Desa

Cintamulya, Candipuro

Lampung Selatan)-d

Melalui Transfer

534 Sih Rahayu  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100.000,00 

535 Ibu Rika Harini . . . . . . . . . . . . . . . . . 150.000,00 

536 Ratna Wulan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100.000,00 

537 Ibu Anselma Suparjiah Sunarto . . . 200.000,00 

538 Ari Khoiriyah P . . . . . . . . . . . . . . . . . 500.000,00 

539 Tri Widodo  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 15.000,00 

JUMLAH             . . . . . . . . . . Rp 1.065.000,00 

s/d 02 Agustus 2020     . . . . Rp 318.600.000,00 

s/d 03 Agustus 2020     . . . Rp 319.665.000,00 

(Tiga ratus sembilan belas juta enam ratus enam

puluh lima ribu rupiah )

Siapa menyusul ?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Khocil Birawa

Menlu Retno LP Marsudi didampingi Butet Kartaredjasa dan Putu Sutawijaya

menyaksikan karya Djaduk Ferianto (alm) pada Yogya Annual Art #5.

KR-Antara/Aprillio Akbar

Wahyu Setiawan

YOGYA (KR) - Pemda

DIY berhasil masuk Top

45 Inovasi Pelayanan Pu-

blik Tahun 2020 melalui

Jogja Belajar (JB) Class

dan Top 5 Pemenang ‘Out-

standing Achievement of

Public Service Innovation

2020’ melalui Jogja Plan

dalam Kompetisi Inovasi

Pelayanan Publik di ling-

kungan Kementerian/-

Lembaga (K/L), Pemerin-

tah Daerah, BUMN dan

BUMD 2020. 

Dengan penca-

paian prestasi

tersebut,

Gubernur

DIY Sultan

Hamengku

Buwono X

mengha-

rapkan

kedua in-

ovasi an-

dalan DIY

ini bisa

melaju ke tahapan seleksi

selanjutnya hingga akhir. 

”Aplikasi JB Class un-

tuk pendidikan sebenar-

nya sudah pernah menda-

patkan award, tetapi ke-

mudian diminta diikut-

sertakan dalam kompetisi

nasional ini. Dari 99 besar

akhirnya menjadi 45 be-

sar, JB Class masuk dan

akan diseleksi lagi menja-

di 5 besar. Kemudian ap-

likasi Jogja Plan yang per-

nah mendapatkan peng-

hargaan sebelum-

nya, berhasil ma-

suk 15 besar

sekarang ma-

suk 5 besar

dan akan

dilombakan

pertanding-

kan lagi ke

tiga besar,”

tutur Sultan

HB X kepada KR di

Kepatihan, Senin (3/8). 

Sultan HB X meng-

harapkan, kedua apli-

kasi andalan DIY yang

diikutsertakan kembali

dalam Kompetisi Inovasi

Pelayanan Publik di ling-

kungan Kementerian/-

Lembaga (K/L), Pemerin-

tah Daerah, BUMN dan

BUMD 2020 ini diharap-

kan bisa lolos hingga

akhir atau final. 

Sebelumnya, Pemda

DIY pernah mendapat-

kan penghargaan Top 45

Inovasi Pelayanan Publik

terbaik berkat Sistem

Perpustakaan Terpadu

Jogja Library for All alias

Sepatu Jolifa.

Mirip-mirip penghar-

gaan seperti itu, kom-

petisi ini sendiri berlang-

sung cukup lama dan

belum selesai. ”Saya ha-

rap semoga kedua inovasi

tersebut bisa masuk ke ta-

hapan seleksi final di lima

besar untuk JB Class dan

tiga besar untuk Jogja-

plan,” ungkap Gubernur.

Terpisah Mantan Kepa-

la Bappeda DIY sekaligus

Staf Ahli Gubernur DIY

Bidang Perekonomian

dan Pembangunan, Budi

Wibowo mengungkapkan,

Jogja Plan diharapkan bi-

sa memberikan banyak

manfaat dan mempermu-

dah perencanaan. 

* Bersambung hal 7 kol 5

KR-Franz Boedisukarnanto

Sri Sultan Hamengku Buwono X


